ABSTRAK

Muhammad Mattori: Reaktualisasi Hadis Berbasis Magasid Syariah Jasser Auda

Pemahaman yang keliru terhadap hadis merupakan bukti kekurangan saat ini yang hanya
melakukan interpretasi langsung tanpa melalui mekanisme yang diakui. Pemahaman terhadap
hadis tidak lagi hanya sebatas pembacaan teks semata, melainkan memerlukan pemahaman yang
kontruktif agar dapat memahami dan mengamalkan hadis sesuai dengan sasaran yang
dikehendakinya.

Hadis sebagai produk sejarah tengah menghadapi tantangan baru di era modern sekarang
ini. Perbedaan sosial dimasa Nabi dengan masa kini, perbedaan zaman di masa Nabi dengan masa
kini, memerlukan sebuah pendekatan yang dapat mengakomodasi komponen-kompenen sejarah
dan sosial tersebut secara kompleks, utuh, dan terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penawaran gagasan dalam memahami hadis
secara aktual dimasa kini sebagai bentuk reaktulisasi hadis, yakni berbasis magasid syariah Jasser
Auda yang memanfaatkan teori-teori sistem dalam pengaplikasiannya. Upaya ini agar hadis tetap
terus relevan di tengan perubahan sosial dan perkembangan zaman dan eksis menjawab tantangan
yang terus meluas dan kompleks. Dalam daripada itu untuk menjaga citra Islam dimata dunia,
karena hadis merupakan sumber ajaran Islam pada level kedua setelah al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan berjenis penelitian Library Reseach atau
kepustakaan serta menggunakan pendekatan normatif. Dan menganalisa data menggunakan teori
pisau analis dan deduksi logika.

Hasil penelitian ini ialah bahwa reaktualisasi hadis yang berbasis magasid syariah Jasser
Auda sangat penting untuk diterapkan dalam mengkaji dan memahami sebuah hadis di era
perkembangan zaman sekarang ini. Pendekatan ini tidak hanya memahami hadis secara
kontekstual. Melainkan (1) adanya aspek komporasi antara masa kini dan masa kenabian melalui
kognisi sistem. (2) Adanya metode induktif dan deduktif yang berujuan menemukan tujuan-tujuan
umum dan tujuan-tujuan khusus dari dalil kulliyah dan juziyyah melalui holistik sistem. (3) Adanya
persinggungan dengan aspek luar yang turut dipertimbangkan kemaslahatannya karena memiliki
tujuan yang sama ditinjau dari berbagai pendekatan sosial, ekonomi kultural dan lain-lain sebagai
pertimbangan menuju kemaslahatan melalui keterbukaan sistem. (4) Adanya hierarki keterkaitan
antara sosial dan teks-teks hadis yang memiliki tujuan untuk kemaslahatan. (5) Adanya
pemanfaatan dari berbagai bidang interdispliner dalam hadis maupun menembus batas
multisipliner berupa pendekatan-pendekatan sosial, historis, ekonomi, dan ilmiah. Dan (6)
terkahir, adanya tujuan magasid syariah.
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ABSTRACT

Muhammad Mattori: Reactualization of Hadith Based On Magasid Sharia Jasser Auda

The erroneous understanding of hadith is evidence of the current shortage of only direct
interpretation without going through a recognized mechanism. Understanding of the hadith is no
longer limited to reading the text alone, but requires a constructive understanding in order to
understand and practice the hadith in accordance with the desired goals.

Hadith as a historical product is facing new challenges in today's modern era. The social
differences between the Prophet's time and the present, the differences between the Prophet's era
and the present, require an approach that can accommodate these historical and social components
in a complex, complete and integrated manner.

This study aims to offer ideas in understanding the actual hadith today as a form of
reactualization of hadith, namely based on Jasser Auda’'s magasid syariah which utilizes system
theories in its application. This effort is so that hadith continues to be relevant in the midst of social
change and the development of the times and exists in response to challenges that continue to
expand and are complex. In addition to maintaining the image of Islam in the eyes of the world,
hadith is a source of Islamic teachings at the second level after the Koran.

This research uses qualitative methods and is of the type of library research or literature
and uses a normative approach. And analyze the data using the analysis knife theory and logical
deduction.

The results of this study are that the re-actualization of hadith based on Jasser Auda's
maqasid sharia is very important to apply in studying and understanding a hadith in the current era
of development. This approach does not only understand the hadith contextually. But (1) there is
a cooperative aspect between the present and the prophetic period through system cognition. (2)
There are inductive and deductive methods that aim to find general goals and specific goals from
the kulliyah and juziyyah propositions through a holistic system. (3) There is contact with external
aspects whose benefits are also considered because they have the same goal in terms of various
social, economic, cultural and other approaches as considerations towards benefit through system
openness. (4) There is a hierarchy of social relations and hadith texts that have a goal of benefit.
(5) There is utilization of various interdisciplinary fields in hadith as well as breaking
multidisciplinary boundaries in the form of social, historical, economic and scientific approaches.
And (6) finally, there is a goal of magasid sharia.
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